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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Berpikir kreatif 

1. Pengertian Berpikir  

 Berpikir adalah suatu proses atau kejadian yang penting dan dibutuhkan oleh 

siswa dalam proses belajar. Berpikir merupakan gejala yang menunjukkan 

hubungan antara pengetahuan-pengetahuan. Berpikir adalah suatu proses 

dialektesis, yang artinya selama melakukan berpikir, fikiran kita melakukan tanya 

jawab dengan fikiran kita, untuk menghubungkan antara pengetahuan yang telah 

dimiliki dengan tepat.
22

 Melakukan berpikir kita memerlukan alat yaitu akal dan 

hasilnya diwujudkan dalam bahasa. Dalam Al-Qur’an juga diterangkan dalam 

Surah Al-Baqarah ayat 219 yang artinya:
23

 

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: Pada 

keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 

tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. Dan mereka bertanya 

kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: Yang lebih dari 

keperluan. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu 

suapaya kamu berfikir.” 

 

Dalam arti ayat tersebut, pada baris terakhir penafsiranya bahwa Allah senantiasa 

menyuruh hambanya untuk berpikir dalam menghadapi permasalahan karena 

berpikir merupakan hal yang mendasar dalam menentukan langkah suatu 

pekerjaan. 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “pikir” artinya adalah akal budi, 

ingatan, angan-angan. Sehinggga “berpikir” artinya menggunakan akal budi untuk 

                                                           
22

 Agus Sujianto, Mathemagics, (Jakarta: Bumi Aksara,2012), hal.56 
23

 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, PT Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hal 34 
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mempertimbangkan dan menentukan sesuatu, menimbang-nimbang dalam 

ingatan. “Berpikiran” artinya mempunyai pikiran, mempunyai akal.
24

 Sedangkan 

menurut etimologi berpikir diartikan memberi gambaran adanya sesuatu yang 

berada dalam diri sesorang dan mengenai apa yang menjadinya.  

 Beberapa ahli menjelaskan definisi berpikir diantaranya:
25

 

1. Menurut Ross, berpikir  merupakan aktivitas mental dalam aspek teori dasar 

mengenai objek psikologis.  

2. Menurut Garret, berpikir merupakan perilaku yang sering kali tersembunyi 

atau setengah tersembunyi di dalam lambang atau gambaran, ide, konsep 

yang dilakukan sesorang. 

3. Menurut Gilmer, berpikir merupakan suatu pemecahan masalah dan proses 

penggunaan gagasan atau lambang suatu aktivitas yang tampak secara fisik. 

Selain itu mendifinisikan berpikir merupakan suatu proses dari penyajian 

suatu peristiwa internal dan eksternal, kepemilikan masa lalu hingga masa 

depan yang saling berinteraksi. 

 Berdasarkan penjelasan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

berpikir adalah suatu kegiatan mental yang dialami oleh seseorang dalam 

menyelesiakan dan menghadapi suatu permasalahan untuk menemukan suatu 

solusi penyelesaiannya. 

1. Berpikir Kreatif 

 Kemampuan berpikir kreatif pada dasarnya merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menghasilkan suatu kreativitas. ”Creative thinking is the 

core of creativity, and it always leads to ideas that arenovel and valuable”. 

                                                           
24

 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hal.1 
25

 Ibid., hal. 2 
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Kreativitas sendiri memiliki definisi yang bermacam-macam, sehingga para ahli 

pun memiliki pandangan yang berbeda-beda. Selain itu kreativitas dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk melihat atau memikirkan hal-hal yang luar 

biasa, yang tidak lazim, memadukan informasi yang tampaknya tidak 

berhubungan dan mencetuskan solusi ataupun gagasan baru yang dicerminkan 

dari kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinilitas dalam berpikir.
26

  

  Kreativitas adalah kemampuan untuk menghubungkan dan mengaitkan, 

kadang-kadang dengan cara yang ganjil, namun mengesankan, dan ini merupakan 

dasar pendayagunaan kreatif dari daya rohani manusia dalam bidang atau 

lapangan manapun. Dari pengertian kreativitas dapat diketahui bahwa berpikir 

kreatif adalah aktivitas mental manusia dalam memecahkan masalah matematika 

dengan kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban atau menemukan 

satu jawaban yang sama tetapi dengan banyak cara yang berbeda.
27

  

 Seringkali penggunaan istilah berpikir kreatif dan kreativitas tertukarkan. 

Kedua istilah tersebut berelasi secara konseptual, namun keduanya tidak identik. 

Kreativitas merupakan konstruk payung sebagai produk kreatif, memuat tahapan 

proses berpikir kreatif, dan lingkungan kondusif untuk berpikir kreatif. Kreativitas 

ditandai dengan kemampuan cara berfikir divergen yaitu kemampun individu 

untuk mencari berbagai alternaif jawaban terhadap suatu persoalan yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berfikir serta 

kemampuan untuk mengolaborasi gagasan. 

                                                           
26

 Siwi Febriana dan Novisita Ratu, “Pofil Proses…,” hal. 40 
27

 Dwi Purwanti, Jamal Fakhri dkk, “Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis siswa Ditinjau dari Gaya Belajar Kelas VII SMP,” dalam Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika 8, no.1 (2019):  91-102  
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 Selain itu, pengertian mengenai berpikir keatif dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan mental yang digunakan seseorang untuk membangun ide atau gagasan 

yang baru secara fasih dan fleksibel. Ide yang dimaksudkan ialah memecahkan 

atau mengajukan masalah matematika dengan tepat atau sesuai dengan 

permintaan.
28

 Menurut Munandar, kreativitas atau berpikir kreatif sebagai 

kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian 

masalah.
29

 Berdasarkan beberapa definisi berpikir kreatif dapat saling dikaitkan 

bahwa berpikir kreatif adalah suatu cara atau ide yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan mempertimbangkan informasi baru dan 

inisiatif dalam mengungkapkan jawaban yang sesuai dengan fakta. 

 Pada berpikir kreatif terdapat 3 proses pokok berpikir yang terjadi yaitu 

pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan. 

Pandangan ini menunjukkan jika seseorang dihadapkan pada suatu situasi, maka 

dalam berpikir, orang tersebut akan menyusun hubungan antara bagian-bagian 

informasi yang dipahami sebagai pengetian-pengertian. Kemudian orang tersebut 

membentuk pendapat-pendapat yang sesuai dengan pengetahuannya. Setelah itu ia 

akan membuat kesimpulan untuk yang digunakan untuk membahas atau mencari 

solusi dari situasi tersebut.
30

 

  Memahami kemampuan berpikir kreatif siswa tidaklah mudah, kita harus 

mengetahui karakteristik krtiteria dari kemampuan berpikir kreatif anatara lain:
31

 

                                                           
28

 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbsis pengajuan dan 

pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif, (Surabaya: Unesa 

University Press, 2008), hal. 24 
29

 Utami Munandar,Kreativitas dan Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif 

dan Bakat, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama,2002), hal.33 
30

 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika … hal. 21 
31

 Azhari dan Somakim, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa 

Melalui Pendekatan Konstruktivisme Di Kelas VII SMP Negeri 2 Banyuasin III,” dalam Jurnal 

Pendidikan Matematika 7, no.2 (2017): 1-12 
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Tabel 2.1 Karakteristik Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Indikator Karakteristik 

Kelancaran 1.Kemampuan menghasilkan banyak gagasan dan jawaban 

penyelesaian dan suatu masalah yang relevan. 

2.Kemampuan memiliki arus pemikiran yang lancer. 

Kelenturan 1.Kemampuan untuk memberikan jawaban/gagasan yang 

seragam namun arah pemikiran yang berbeda. 

2.Kemampuan mengubah cara atau pendekatan. 

3.Kemampuan melihat masalah dari berbagai sudut 

pandang tinjauan. 

Keaslian 

dalam berpikir 

1.Kemampuan melahirkan ungkapan yang baru. 

2.Kemampuan memikirkan cara yang tidak lazim dari yang 

lain yang diberikan banyak orang 

Elaborasi 1.Kemampuan untuk memperkaya, mengembangkan, 

memperluas, dan menambah suatu gagasan. 

2.Kemampuan memperinci detail-detail 

 

 Setelah memahami karakteristik seorang siswa dalam berpikir kreatif, 

selanjutnya dalam memberikan penilaian kemampuan berpikir kreatif seorang 

siswa memiliki tiga komponen kunci yang dinilai dalam berpikir kreatif yaitu 

kefasihan (fluency), keluwesan(flexiblity) dan kebaruan (novelty). Secara singkat 

kefasihan (fluency) mengacu pada kemampuan siswa dalam memberikan 

bermacam-macam jawaban, keluwesan (flexiblity) mengacu pada kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah tidak hanya dengan satu cara tetapi bisa 

memberikan cara lain, dan kebaruan (novelty) mengacu pada kemampuan siswa 

mengajukan suatu masalah yang berbeda dari masalah yang diajukan 

sebelumnya.
32

 

 Kemampuan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendapat dari Silver. Indikator yang digunakan terdapat pada tabel berikut ini.
33

 

 

                                                           
32

 Rudi Restanto dan Helti Lygia Mampouw, “Analisis Kemampuan …,” hal. 30 
33

 Silver, Edward A,  Fostering Creativity through Instruction Rich in Mathematical 

Problem Solving and Thinking in Problem Posing, dalam Junal ZDM: Jurnal Internasional 

tentang Pendidikan Matematika 29, no.3 (1997): 75-80 
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Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kreatif Dalam Menyelesaikan Masalah 

 

Indikator Pemecahan Masalah 

Kefasihan  

(fluency) 

Siswa menyelesaikan masalah dengan bermacam-macam 

solusi dan jawaban. 

Keluwesan 

(flexibility) 

Siswa menyelesaikan masalah dengan satu cara atau dengan 

cara lain siswa menyelesaikan dengan berbagai metode 

penyelesaian  

Kebaruan 

(novelty) 

Siswa memeriksa berbagai metode penyelesaian atau 

jawaban-jawaban kemudian memebuat metode lain yang 

berbeda. 

 

 Kemampuan berpikir kreatif seorang siswa berbeda-beda baik dalam 

memahami, menerima dan mengembangkan informasi yang diperolehnya ketika 

menyelesaikan persoalan matematika. Sehingga, dalam mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif siswa, guru harus benar-benar memperhatikan karakteristik dari 

berpikir kreatif dan juga tingkat kemapuan siswa tersebut dalam mengembangkan 

kemampuan berpikirnya. Dari pengertian tersebut maka, kemampuan berpikir 

kreatif seseorang memiliki level, level tersebut dapat dilihat dari karya atau 

produk yang dihasilkan sesuai dengan indikator berpikir kreatif yang dicapai. 

 Tingkat kemampuan berpikir kreatif  (TKBK)  dapat diartikan sebagai 

jenjang berpikir yang hierarkis dengan dasar pegkategorian berupa produk 

berpikir kreatif. Tingkat karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendapat dari Siswono. Indikator yang digunakan terdapat pada tabel berikut ini:
34

 

Tabel 2.3 Tingkat kemampuan berpikir kreatif 

Tingkat Karakteristik 

Tingkat 4 

(Sangat Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan atau kebaruan dan fleksibilitas dalam 

memecahkan maupun mengajukan masalah 

Tingkat 3 

(Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau 

kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah 

maupun mengajukan masalah 

                                                           
34

 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika …, hal. 31 
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Tingkat 2 

(Cukup Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas 

dalam memecahkan maupun mengajukan masalah. 

Tingkat 1 

(Kurang 

Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam 

memecahkan maupun mengajukan masalah 

Tingkat 0 

(Tidak Kreatif) 

Siswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek indikator 

berpikir kreatif 

 Berdasarkan pada tabel indikator berpikir kreatif dan tingkat kemampuan 

berpikir kreatif siswa kita bisa mengetahui bahwa: 

 Siswa pada tingkat 0 tidak mampu membuat alternatif jawaban maupun cara 

penyelesaian yang berbeda dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Kesalahan 

penyelesaian suatu masalah atau soal disebabkan karena konsep yang terkait 

dengan masalah, tidak dipahami atau tidak diingat dengan benar. 

 Siswa pada tingkat 1 mampu menunjukkan kefasihan dalam menyelesaikan 

masalah yang beragam, tetapi tidak mampu membuat jawaban yang berbeda 

(baru), dan tidak dapat menyelesaikan dengan cara yang berbeda, sehingga 

mereka hanya memenuhi aspek kefasihan saja. 

  Siswa pada tingkat 2 mampu membuat suatu jawaban berbeda (baru) 

meskipun tidak fleksibel maupun fasih. Jika anak didik mampu menyusun 

berbagai cara penyelesaian yang berbeda meskipun tidak fasih dalam menjawab 

dan jawaban yang dhasilkan tidak baru, maka masih dapat dikategorikan pada 

tingkatan 2. 

 Siswa pada tingkat 3 mampu untuk menemukan suatu jawaban baru dengan 

fasih, tetapi tidak mampu memunculkan lebih dari satu alternatif jawaban atau 

tidak mampu memunculkan beberapa cara baru. Jika siswa dapat menyusun cara 

yang berbeda (fleksibel) untuk mendapatkan jawaban yang beragam, meskipun 

jawaban tersebut tidak baru, maka masih dapat dikategorikan pada tingkatan 3. 
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 Siswa pada tingkat 4 mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih dari 

satu alternatif jawaban atau mampu memunculkan beberapa cara baru untuk 

menemukan jawaban dengan fasih dan fleksibel. Jika anak didik hanya mampu 

mendapatkan satu jawaban yang baru tetapi dapat menyelesaikan dengan berbagai 

cara (fleksibel), maka masih dapat dikategorikan pada tingkatan 4. 

 

B. Soal Open-Ended 

 Salah satu pemberian penguatan kepada siswa dalam pembelajaran melalui 

suatu permasalaha atau soal, salah satunya dalah soal open-ended. Pada 

pengertiannya matematika yang merupakan ilmu tentang logika mengenai bentuk, 

susunannya, besaran dan konsep-konsep hubungan lainnyayang jumlahnya 

banyak dan terbagi dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.
35

 

Selain itu matematika merupakan suatu bidang ilmu yang merupakan alat berfikir, 

berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-

unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, generalisasi dan individualis, 

dan mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, geometri, dan 

analisis.
36

  

 Sehingga dalam pembelajaran matematika perlu memahami berbagai bentuk 

permasalahan salah satunya soal open ended. Soal open ended adalah soal yang 

mempunyai banyak solusi atau strategi dalam penyelesaian. Soal open-ended 

adalah salah satu penyajian berbagai macam pendekatan yang mungkin untuk 

menyelesaikan soal, atau adanya berbagai macam kemungkinan jawaban. Soal 

open-ended adalah salah satu cara penyajian berbagai macam pendekatan yang 

                                                           
35

 Hamzah Ali dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaraan Matematika, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 45 
36

 H. Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal. 109 
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mungkin untuk menyelesaikan soal atau adanya berbagai macam kemungkinan 

jawaban.
37

  

 Pokok pikiran pembelajaran dengan open-ended, yaitu pembelajaran yang 

membangun kegiatan interaktif antara matematika dan siswa sehingga 

mengundang siswa untuk menjawab permasalahan melalui berbagai strategi. Perlu 

digaris bawahi bahwa kegiatan matematik dan kegiatan siswa disebut terbuka jika 

memenuhi ketiga aspek berikut:
38

 

a. .Kegiatan siswa harus terbuka. 

b. Kegiatan matematik adalah ragam berpikir. 

c. Kegiatan siswa atau kegiatan matematik merupakan satu kesatuan  

 Menurut Mahmudi keterbukaan soal open-ended diklasifikasikan dalam 3 

tipe, yakni (1) prosesnya terbuka, maksudnya masalah itu memiliki banyak cara 

penyelesaian yang benar, (2) hasil akhirnya yang terbuka, maksudnya masalah itu 

memiliki banyak jawaban yang benar, dan (3) cara pengembangan lanjutan 

terbuka, maksudnya ketika siswa telah menyelesaikan masalahnya, mereka dapat 

mengembangkan masalah baru yaitu dengan cara merubah kondisi masalah 

sebelumnya.
39

 Jadi dari beberapa definisi mengenai soal open-ended dapat 

disimpulkan bahwa soal open-ended merupakan soal yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa melalui permasalahan 

terbuka baik dari jawaban ataupun langkah-langkah yang digunakan.  

                                                           
37

 Rudi Restanto dan Helti Lygia Mampouw, “Analisis Kemampuan …,” hal. 30 
38

 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kotemporer, (Jakarta: JICA, 

2010), hal. 123 
39

 Ali Mahmudi, “Mengembangkan Soal Terbuka (Open-Ended Problem) dalam 

Pembelajaran  Matematika”,dalam  Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 

no. 2 (2008): 12-22 
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 Tujuan utama dari diberikannya soal dengan tipe open-ended bukan untuk 

mendapatkan jawaban yang benar akan tetapi untuk mengetahui seberapa jauh 

atau tingkat kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa selain itu juga untuk 

membantu siswa mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematis 

melalui problem solving secara bersamaan (simultan).
40

  

 

C. Materi Segitiga dan Segi Empat 

1. SEGITIGA 

Pada bangun datar Segitiga, mempunyai sifat-sifat diantaranya : 

1) Mempunyai 3 sisi dan 3 titik sudut 

2) Jumlah ketiga sudutnya 180 derajat 

3)  Keliling Segitiga 

Keliling suatu segitiga adalah jumlah panjang sisi segitiga.
41

 

                              

                                     

4) Luas Segitiga 

                
 

 
                 

Bangun segitiga terbagi menjadi 4 macam, jika dibedakan menurut panjang sisi 

segitiga tersebut yaitu : segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, segitiga siku-siku 

dan segitiga sembarang. 

a. Segitiga Sama Sisi 

Pada bangun datar segitiga sama sisi, mempunyai sifat-sifat diantaranya : 

                                                           
40

 Mustikasari, Zulkardi dkk,”Pengembangan Soal-Soal Open-Ended Pokok Bahasan 

Bilangan Pecahan Di Sekolah Menengah Pertama,”dalam Jurnal Pendidikan Matematika 4, no.1 

(2010): 45-60 
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1) Mempunyai 3 buah sisi sama panjang, yaitu AB = BC = CA 

2) Mempunyai 3 buah sudut yang besar , yaitu                    

3) Mempunyai 3 sumbu simetri. 

4) Mempunyai 3 simetri putar dan 3 simetri lipat 

a. Segitiga Sama Kaki 

Pada bangun datar Segitiga sama kaki, mempunyai sifat-sifat diantaranya : 

1) Mempunyai 2 buah sisi yang sama panjang, yaitu BC=AC 

2) Mempunyai 2 buah sudut sama besar, yaitu   BAC =   ABC 

3) Mempunyai 1 sumbu simetri. 

4) Dapat menempati bingkainya dalam dua cara.  

5) Segitiga Siku-Siku 

Pada bangun datar Segitiga siku-siku, mempunyai sifat-sifat diantaranya : 

1) Mempunyai 1 buah sudut siku-siku,yaitu  BAC 

2) Mempunyai 2 buah sisi yang saling tegak lurus, yaitu BA dan AC 

3) Mempunyai 1 buah sisi miring yaitu BC 

4) Sisi miring selalu terdapat di depan sudut siku-siku. 

5) Segitiga siku-siku samakaki memiliki 1 sumbu simetri. 

6) Segitiga Sembarang 

Pada bangun datar Segitiga sembarang, mempunyai sifat-sifat diantaranya : 

1) Mempunyai 3 buah sisi yang tidak sama panjang. 

2) Mempunyai 3 buah sudut yang tidak sama besar. 

1. SEGI EMPAT 

1.  Sifat-Sifat Dan Rumus Persegi 

Pada bangun datar persegi, mempunyai sifat-sifat diantaranya : 

Gambar 2.1 segitiga sama sisi 

Gambar 2.2 segitiga sama kaki 

Gambar 2.3 segitiga siku-siku 
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a. Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut 

b. Memiliki 2 pasang sisi yang sejajar dan sama panjang 

c. Keempat sisinya sama panjang 

d. Keempat Sudutnya sama besar yaitu 90  (siku-siku) 

e. Memiliki 4 simetri lipat 

f. Memiliki simetri putar tingkat 4 

Rumus Luas Dan keliling Persegi : 

a.              

b.                  

2. Sifat Sifat Dan Rumus Persegi Panjang 

Pada bangun datar persegi panjang, mempunyai sifat-sifat diantaranya : 

a. Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut 

b. Memiliki 2 pasang sisi sejajar, berhadapan dan sama panjang 

c. Memiliki 4 sudut yang besarnya 90  

d. Keempat sudutnya siku-siku 

e. Memiliki 2 diagonal yang sama panjang 

f. Memiliki 2 simetri lipat 

g. Memiliki Simetri putar tingkat 2 

 

Rumus Luas Dan keliling Persegi panjang : 

a.              

b.                    

3. Sifat Sifat Dan Rumus Jajaran Genjang 

Pada bangun datar Jajaran Genjang, mempunyai sifat-sifat diantaranya : 
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a. Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut 

b. Memiliki 2 pasang sisi yang sejajar dan sama panjang 

c. Memiliki 2 sudut tumpul dan 2 sudut lancip 

d. Sudut yang berhadapan sama besar 

e. Diagonalnya tidak sama panjang 

f. Tidak memiliki simetri lipat 

g. Memiliki simetri putar tingkat 2 

Rumus Luas Dan keliling Jajaran Genjang : 

a.              

b.                              

4. Sifat Sifat Dan Rumus Trapesium 

Pada bangun datar Trapesium, mempunyai sifat-sifat diantaranya :  

a. Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut 

b. Memiliki sepasang sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang 

c. Sudut - sudut diantara sisi sejajar besarnya 180 derajat 

Rumus Luas Dan keliling Trapesium : 

a.                                 
 

 
 

b.                              

5. Sifat Sifat Dan Rumus Layang - Layang 

Pada bangun datar Layang - Layang, mempunyai sifat-sifat diantaranya : 

a. Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut 

b. Memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang 

c. Memiliki 2 sudut yang sama besar 

d. Diagonalnya berpotongan tegak lurus 
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e. Salah satu diagonalnya membagi diagonal yang lain sama panjang 

f. Memiliki 1 simetri lipat.   

Rumus Luas Dan keliling Layang-layang :
42

 

a.        
 

 
           

b.                                

 

 

D. Gaya Belajar 

 Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana cara siswa menyerap 

informasi yang diberikan oleh guru, dan kemampuan siswa dalam mengolah 

informasi tersebut. Gaya belajar dapat diartikan dalam berbagai cara, tergantung 

pada cara pikir orang tersebut. Berikut ada beberapa definisi mengenai gaya 

belajar, gaya belajar dapat didefinisakan sebagai cara seseorang untuk 

berkonsentrasi, memproses, dan menguasai informasi-informasi baru dan sulit 

pada saat pembelajaran.
43

  Suparlan mengemukakan bahwa gaya belajar adalah 

cara atau pendekatan yang berbeda yang dilakukan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran.
44

 Gaya belajar adalah cara-cara yang lebih kita sukai dalam 

melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi.
45

 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa gaya belajar 

merupakan suatu proses seseorang dalam mengumpulkan, menguasai informasi 

yang baru dan sulit selama pembelajaran dikelas. Guru diharapkan dapat 

                                                           
42
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 Cavas B, “A Study On Pre-service Science, Class, and Mathematics Teachers’s 

Learning,” Science Educations International Journal 1 (2010): 47–61 
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hal 31 
45

 M Nur Ghufron dan Rini Risnawita , Gaya Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
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mengetahui gaya belajar masing-masing siswanya agar pembelajaran dapat lebih 

mudah dipahami oleh siswa. 

Ada beberapa model gaya belajar yang biasa digunakan untuk mengidentifikasi 

tipe gaya belajar siswa. Gaya belajar Myers-Briggs dikembangkan oleh Isubel 

Briggs Myers dan Katherine Cooks Briggs. Profil kepribadian seseorang 

diidentifikasi melalui 4 dimensi, yaitu orientasi hidup, persepsi, pengambilan 

keputusan, dan sikap. 

Menurut Bobby DePorter dan Mike Hernacki secara umum gaya belajar 

dibedakan menjadi 3 kelompok, yaitu:
46

 

1. Gaya belajar visual 

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat, memandang, 

mengamati, dan sejenisnya. Mata memiliki peranan penting dalam gaya belajar 

ini, seseorang yang mempunyai gaya belajar ini akan cepat mempelajari bahan-

bahan yang disajikan secara tertulis, bagan grafik ataupun gambar. Karakteristik 

seseorang dengan gaya belajar visual antara lain, lebih mudah mengingat apa yang 

dilihat daripada apa yang di dengar, lebih suka membaca daripada dibacakan, 

mempunyai masalah untuk mengingat informasi verbal.
 47

 

Indikator gaya belajar visual : 

a. Belajar dengan cara visual 

Pengelihatan mempunyai peran penting dalam aktivitas belajar. lebih mudah 

memahami dengan cara melihat ekspresi guru, membaca dan menulis. 

b. Mengerti baik mengenai posisi, bentuk, angka, dan warna 

                                                           
46
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29 

 

 
 

Siswa bergaya visual lebih mudah mengingat apa yang mereka lihat, sehingga 

mereka bisa mengerti dengan baik mengenai warna, posisi, bentuk dan angka. 

c. Rapi dan Teratur 

Siswa visual mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun kondisi 

lingkungan sekitar. 

d. Tidak terganggu dengan keributan 

Siswa dengan gaya belajar visual lebih mementingkan pada apa yang dilihat 

bukan apa yang didengar, jadi mereka sering mengabaikan keributan. 

e. Sulit menerima instruksi verbal 

Mudah lupa dengan sesuatu yang disampaikan secara lisan, dan sering sekali 

meminta bantuan kepada orang lain untuk mengulanginya. 

2. Gaya Belajar Auditori  

Gaya belajar auditori adalah gaya belajar dengan cara mendengar. Orang dengan 

gaya belajar ini lebih dominan dalam menggunakan indera pendengaran untuk 

melakukan aktivitas belajar. mereka sangat mengandalkan telinganya untuk 

mencapai kesuksesan belajar, seperti mendengarkan radio, berdialog dan 

berdiskusi. Karakteristik sesorang dengan gaya belajar auditori antara lain, lebih 

mudah mengingat apa yang di dengar daripada apa yang dilihatnya, senang 

membaca dengan keras dan mendegarkannya, mudah terganggu oleh keributan.
48

 

Indikator gaya belajar auditorial: 

a. Belajar dengan cara mendengar 

                                                           
48
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Siswa bergaya belajar auditori  mengandalkan kesuksesan belajarnya melalui 

telinga/alat pendengarannya. Mereka lebih cepat dengan menggunakan diskusi 

verbal dan mendengarkan apa yang guru katakan. 

b. Baik dalam aktivitas lisan 

Siswa auditori berbicara dengan irama yang terpola, biasanya pembicara yang 

fasih, suka berdiskusi dan menjelaskan segala sesuatu panjang lebar. 

c. Memiliki kepekaan terhadap musik 

Mereka mampu mengingat dengan baik apa yang didengar, sehingga dapat 

mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan warna suara. 

d. Mudah terganggu dengan keributan 

Siswa dengan tipe auditori peka terhadap suara yang didengarnya, jadi mereka 

akan sangat terganggu jika ada suara lain disamping aktivitas mereka. 

e. Lemah dalam aktivitas visual 

Informasi tertulis terkadang sulit diterima oleh siswa bergaya belajar auditori. 

3. Gaya Belajar Kinestetik 

 Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja dan 

menyentuh. Orang yang mempunyai gaya belajar ini akan lebih mudah 

memperoleh informasi apabila dengan melakukan pengalaman, gerakan dan 

sentuhan secara langsung. Karakteristik seserang dengan gaya belajar kinestetik 

antara lain, ketika menyampaikan pendapat biasanya disertai dengan gerakan 

tangan atau bahasa tubuh lainnya, suka menggunakan objek nyata untuk alat bantu 

belajar, dan tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama.
49

 

Indikator gaya belajar kinestetik: 

                                                           
49
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a. Belajar dengan aktivitas fisik 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak, menyentuh, dan 

melakukan. Mereka tidak tahan untuk duduk belama-lama mendengarkan 

pelajaran dan mereka bisa belajar lebih baik jika prosesnya disertai kegiatan fisik. 

b. Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh  

Siswa dengan gaya belajar kinestetik mudah menghafal dengan cara melihat 

gerakan tubuh sambil berjalan mempraktikan.  

c. Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 

Siswa kinestetik biasanya mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar, 

menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca, banyak menggunakan 

isyarat tubuh. 

d. Suka coba-coba dan kurang rapi 

Belajar melalui memanipulasi dan praktik, kemungkinannya tulisannya jelek. 

e. Lemah dalam aktivitas verbal 

Cenderung berbicara dengan perlahan, sehingga perlu berdiri dekat ketika 

berbicara dengan orang lain 

 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Prwanti, Jamal Fakhri dan Hasan Sastra 

Negara dengan judul “Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar Kelas VII SMP.” 

Tujuan penelitian jurnal tersebut adalah untuk mengetahui bagaimanakah tingkat 

kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik. Hasil dari penelitian terdahulu siswa dengan gaya belajar visual dan 

auditorial memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif kategori tingkat ke-1 
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(Kurang kreatif) karena dalam penyelesaian masalah hanya mampu memunculkan 

indikator kefasihan saja, dan untuk siswa dengan subjek gaya belajar kinestetik 

memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif kategori tingkat ke-3 (Kreatif) 

karena dalam penyelesaian masalah mampu memunculkan indikator kefasihan 

dan fleksibelitas. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siwi Febriani dan Novisita Ratu dengan judul 

“Profil Proses Bepikir Kreatif Matematis Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Open-ended Berdasarkan Teori Wallas.” Berdasarkan penelitian ini menunjukkan 

beberapa temuan bahwa: 

1) Subjek dengan kemampuan matematika tinggi, cenderung mampu melakukan 

setiap langkah proses berpikir kreatif dengan baik, walaupun ada sedikit kesalahan 

dalam mengerjakan soal. Siswa mampu berpikir dan mencurahkan ide-ide untuk 

mengerjakan soal. Subjek berkemampuan matematika tinggi terbukti lebih baik 

dalam mengerjakan soal daripada subjek berkemampuan matematika sedang dan 

subjek berkemampuan matematika rendah. 

2) Subjek dengan kemampuan matematika sedang, juga sudah melakukan setiap 

langkah proses berpikir kreatif dengan cukup baik. Siswa saat diwawancarai bisa 

menjawab pertanyaan dengan baik dan dengan bahasanya sendiri. Walaupun ada 

kesalahan saat mengerjakan soal. 

3) Subjek dengan kemampuan matematika rendah, cenderung belum dapat 

melakukan setiap langkah proses berpikir kreatif dengan baik. Siswa tidak mampu 

memahami permintaan tugas dengan baik dan siswa ini tidak tau beberapa rumus 

luas bangun datar. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirotu Zahro dan Ismail dengan judul 

“Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Open-ended Ditinjua Dari Gaya Belajar Sensing dan Intuition.” 

Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh dlam membagi persegi panjang menjadi 

beberapa gabungan bangun datar, siswa SMP dengan gaya belajar sensing sedikit, 

merasa kesulitan, namun untuk menghitung luasnya dengan menjumlahkan luas 

tiap potongan bangun datar yang telah dibuat tidak mengalami kesulitan. Siswa 

SMP dengan gaya belajar sensing tidak memikirkan cara yang baru dalam 

menentukan luas persegi panjang. Siswa SMP dengan gaya belajar sensing 

menggunakan cara biasa yang sudah diajarkan oleh guru sebelumnya, sehingga 

tidak memenuhi kriteria kebaruan. Gaya belajar sensing tidak memikirkan cara 

yang baru yang belum pernah diajarkan oleh guru sebelumnya. Siswa SMP 

dengan gaya belajar sensing menggunakan cara biasa yang sudah diajarkan oleh 

guru sebelumnya. 

Siswa SMP dengan gaya belajar intuition mampu memberikan cara baru dalam 

menentukan luas persegipanjang yang belum pernah diajarkan oleh guru 

sebelumnya. Cara baru yang didapatkan tidak pernah diajarkan oleh guru 

sebelumnya dan tidak pernah dijumpai di internet atau sumber lainnya, melainkan 

didapatkan dari hasil pemikiran atau idenya sendiri dengan logikanya, sehingga 

siswa SMP dengan gaya belajar intuition memenuhi kriteria kebaruan. Siswa SMP 

dengan gaya belajar intuition memenuhi ketiga indikator berpikir kreatif yaitu 

kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan, sehingga berdasarkan penjenjangan 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMP dengan gaya belajar intuition dikatakan 

sangat kreatif. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Nur Safitri dan Endah Budi Rahaju 

yang berjudul “Identifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP 

Dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Pada Materi Segiempat.” Berdasarkan 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif 

(TKBK) siswa kelas VII-F SMPN 1 Surabaya dalam menyelesaikan soal open 

ended pada materi segiempat berdasarkan komponen-komponen berpikir kreatif 

yang terpenuhi dapat dikelompokkan dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif 0 

(tidak kreatif) sebanyak sebanyak 8 siswa (22,86%), tingkat kemampuan berpikir 

kreatif 1 (kurang kreatif) sebanyak 5 siswa (14,29%), tingkat kemampuan berpikir 

kreatif 2 (cukup kreatif) sebanyak 13 siswa (37,14%), tingkat kemampuan 

berpikir kreatif 3 (kreatif) sebanyak 4 siswa (11,24%), tingkat kemampuan 

berpikir kreatif 4 (sangat kreatif) sebanyak 5 siswa (14,29%). Siswa yang 

beradapada TKBK 0 (tidak kreatif) menunjukkan tidak terpenuhinya ketiga 

indikator yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Siswa yang berada pada 

TKBK 1 (kurang kreatif) menunjukkan terpenuhinya satu indikator saja yaitu 

kefasihan. Siswa yang berada pada TKBK 2 (cukup kreatif) menunjukkan 

terpenuhinya salah satu indikator saja yaitu fleksibilitas. Siswa yang berada pada 

TKBK 3 (kreatif) menunjukkan terpenuhinya dua indikator saja yaitu kefasihan 

dan fleksibilitas. Siswa yang berada pada TKBK 4 (kreatif) menunjukkan 

terpenuhinya indikator kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan, atau fleksibilitas dan 

kebaruan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Deddy Irawan yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Kemandirian Melalui Pembelajaran 

Model 4K ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII.” Bertujuan untuk 
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mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemandirian melalui 

model pembelajaran 4K ini dengan hasil penelitian: (1) subyek dengan tipe gaya 

belajar visual berada pada TBKM 3 (Kreatif) karena hanya memenuhi aspek 

fluency, flexibility dan originality, subjek dengan tipe gaya belajar auditorial 

berada pada TBKM 4 (Sangat Kreatif) karena memenuhi aspek fluency, 

flexibility, originality dan elaboration, subyek dengan gaya belajar kinestetik 

berada pada TBKM 2 (Cukup Kreatif) karena hanya memenuhi aspek fluency dan 

flexibility, (2) subyek dengan tipe gaya belajar visual dan auditorial memiliki 

tingkat kemandirian yang tinggi, sedangkan siswa dengan tipe gaya belajar 

kinestetik memiliki tingkat kemandirian sedang. Hasil penelitian ini menunjukan 

siswa dengan gaya belajar visual mempunyai tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematis lebih tinggi dari siswa dengan gaya belajar kinestetik tetapi tidak lebih 

tinggi dari siswa dengan gaya belajar auditorial. Siswa dengan gaya belajar visual 

dan auditorial mempunyai tingkat kemandirian lebih tinggi dari siswa dengan 

gaya belajar kinestetik.  

Tabel 2.4 Persamaaan atau Perbedaan Penelitian ini dengan Penelitian Terdahulu  

No Penelitian Terdahulu Penelitian ini 

1 Penulis oleh Dwi Prwanti, Jamal Fakhri dan 

Hasan Sastra Negara 

Penelitian ini 

berjudul 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Siswa dalam 

Menyelesaikan 

Soal Open Ended 

ditinjau dari Gaya 

Belajar di MTsN 2 

Tulungagung. 

Dengan indikator 

berpikir kreatifnya 

Kefasihan  

Fleksibelitas 

Kebaruan 

Pada penelitian ini 

Judul Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa Ditinjau Dari 

Gaya Belajar Kelas VII SMP 

Indikator 

bepikir 

kreatif 

Kefasihan  

Fleksibelitas 

Kebaruan 

Perbedaan Pada penelitian terdahulu materi yang 

diujikan berupa masalah matematika 

Persamaan Pada penelitian terdahulu sama-sama 

menguji mengenai berpikir kreatif 

yang ditinjau dari gaya belajar  

2 Penulis Siwi Febriani dan Novisita Ratu 

Judul Profil Proses Bepikir Kreatif 

Matematis Siswa Dalam Pemecahan 

Tabel berlanjut… 

Tabel berlanjut… 
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Masalah Open-ended Berdasarkan 

Teori Wallas. 

subjek penelitian 

yang diambil yaitu 

siswa kelas VII 

yang ditinjau dari 

gaya belajar, serta 

kempuan berpikir 

kreatif dilihat dari 

siswa dalam 

menyelesaikan 

soal open ended.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

bepikir 

kreatif 

Kefasihan  

Fleksibelitas 

Kebaruan 

Perbedaan Pada penelitian terdahulu menekankan 

pada proses berpikir kreatif menurut 

teori wallas dengan membedakan 

objek penelitian pada 3 kategori yaitu 

tinggi, sedang dan rendah. 

Persamaan Pada penelitian terdahulu sama-sama 

meneliti mengenai kemampuan 

berpikir kreatif. 

3 Penulis Khoirotu Zahro dan Ismail 

Judul Profil Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa SMP Dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Open-ended 

Ditinjua Dari Gaya Belajar Sensing dan 

Intuition 

Indikator 

bepikir 

kreatif 

Kefasihan  

Fleksibelitas 

Kebaruan 

Perbedaan Pada penelitian terdahulu pengambilan 

subjek penelitian ditinjau dari gaya 

belajar Sensing dan Intuition 

Persamaan Pada penelitian ini sama-sama meneliti 

mengenai kemampuan berpikir kreatif 

dengan indikator yang sama 

4 Penulis Aulia Nur Safitri dan Endah Budi 

Rahaju 

Judul Identifikasi Tingkat Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa SMP Dalam 

Menyelesaikan Soal Open-Ended Pada 

Materi Segiempat 

Indikator 

bepikir 

kreatif 

Kefasihan 

Fleksibilitas 

Kebaruan 

Perbedaan Pada penelitian terdahulu penentuan 

subjek penelitian secra keseluruan 

kelas tidak ditinjau dari gaya belajar 

atau lainnya 

Persamaan Pada penelitian terdahulu sama-sama 

membahas mengenai kemampuan 

berpikir kreatif pada penyelesaian soal 

open ended 

5 Penulis Deddy Irawan  

Judul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis dan Kemandirian Melalui 

Tabel berlanjut… 

Lanjutan Tabel 2.4…  



37 

 

 
 

Pembelajaran Model 4K ditinjau dari 

Gaya Belajar Siswa Kelas VII 

Indikator 

bepikir 

kreatif 

Fluency 

Flexibility 

Originality 

Elaboration 

Perbedaan Pada penelitian terdahulu 

menggunakan pembelajaran model 4K 

dengan indikator berpikir kreatif yang 

berbeda dan juga meneliti mengenai 

kemandirian siswa. 

Persamaan Pada penelitian terdahulu ini sama-

sama menggunakan gaya belajar VAK 

dangan pengambilan subjek penelitian.  
 

 Pada tabel 2.4 megenai persamaan dan perbedaan penelitian ini dan penelitian 

terdahulu dapat disimpulkan secara umum bahwa pada penelitian ini dan 

penelitian terdahulu memiliki kesamaan pada indikator berpikir kreatif yaitu 

kefasihan, keluwesan dan kebaruan. Perbedaan pada penelitian ini dan penelitian 

terdahulu pada pegunaan jenis soal pada penelitian ini menggunakan soal open 

ended sebagai pengukur kemampuan berpikir kreatif dan pemilihan subjek 

berdasarkan gaya belajar yang meliputi gaya belajar visual, auditori dan 

kinestetik. 

F. Kerangka Berfikir 

 Permasalahan yang sering ditemui dalam pembelajaran yaitu perbedaan siswa 

dalam  cara belajarnya, sehingga mereka perlu penyesuaian dalam 

pembelajaran.Pada penelitian ini menggunakan beberapa tahapan untuk 

memperoleh data, untuk melihat gaya belajar yang dimiliki siswa meliputi  3 gaya 

belajar yaitu: gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik, 

maka diberikat angket mengenai gaya belajar. Berdasarkan pengkategorian gaya 

belajar yang dimiliki siswa kemudian dihubungkan dengan kemapuan siswa 

dalam berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif tersebut dilihat dari hasil 

Lanjutan Tabel 2.4…  
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pengerjan siswa menyelesaikan soal open ended. Selanjutnya, untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam berfikir kreatif  terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi 

yaitu kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (novelty).    

 Berdasarkan  indikator tersebut akan dilakukan proses analisis yang diawali 

dengan analisis hasil pemberian angket pada seluruh siswa dalam kelas penelitian, 

kemudian dipilih beberapa siswa yang mewakili  setiap kategori gaya belajar 

visual, auditori dan kinestetik , pada proses selanjutnya  akan diberikan  tes berupa 

soal open-ended, dari hasil pengamatan tersebut akan dianalisis kemampuan siswa 

dalam berpikir kreatif dengan memperhatikan 3 indikator kefasihan, keluwesan 

dan kebaruan. Agar lebih mudah memahami arah pemikiran dalam penelitian ini, 

peneliti menggambarkan kerangka berpikir melalui gambar bagan berikut ini: 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa dalam Menyelsaikan Soal 

open-ended di tinjau dari Gaya Belajar di MTsN 2 Tulungagung 

Angket Gaya Belajar 

Visual Audiotori Kinestetik 

Soal Open-Ended 

Berfikir Kreatif 

Kefasihan 

Keluwesan  

Kebaruan 

Bagan 2.1 Kerangka berpikir 
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